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ABSTRACT 

Elderly is a condition that will be experienced by every human being. The elderly will 

experience an aging process where the elderly will experience some decline in body 

functions, one of which is the musculoskeletal system. The elderly will experience a 

decline in functional abilities caused by degenerative diseases, one of which is 

osteoarthritis. Joint mobilization with the Mulligan Medial and Lateral Glide concept is 

a manual therapy technique that can treat joint pain, stiffness and joint dysfunction 

which can improve functional ability. This research is quasi-experimental with the 

design of the Two Group Pre Test and Post Test Design. The sample was selected by 

purposive sampling method and the number of samples for each group was 12 people 

in the treatment group and the control group. The tool for measuring functional ability 

uses the Knee Injry Osteoarthritis Outcome Score (KOOS) questionnaire. Paired T-Test 

with 95% confidence level and Independent Sample T-Test. After being given the 

intervention, the results obtained in the treatment group and control group using the 

Paired Sample T-Test obtained a p-value of 0.000. The results of the Independent 

Sample T-Test obtained a p value of 0.000, the mean result of the Independent Sample 

T-Test in the treatment group was 22.58 while the mean result in the control group was 

13.27. The results of this study can be concluded that joint mobilization using the 

Mulligan concept affects the functional abilities of patients with knee osteoarthritis in 

the elderly. 

Keywords: Mobilization of joints with the concept of Mulligan Medial and Lateral Glide; 

Functional Ability; Knee Osteoarthritis; 

 

 

ABSTRAK 

Lansia merupakan salah satu keadaan yang akan dialami oleh setiap manusia. Lansia 

akan mengalami proses penuaan dimana lansia akan mengalami beberapa penurunan 

pada fungsi tubuhnya salah satunya yaitu pada sistem muskuloskeletal. Lansia akan 

mengalami perunurunan kemampuan fungsional yang disebabkan oleh penyakit 

degeneratif salah satunya yaitu osteoarthritis. Mobilisasi sendi dengan konsep Mulligan 

Medial dan Lateral Glide merupakan teknik terapi manual yang dapat mengobati nyeri 

sendi, kekakuan dan disfungsi sendi yang dapat meningkatkan kemampuan 

fungsional. Penelitian ini bersifat quasi experimental dengan desain Two Group Pre Test 

dan Post Test Design. Sample dipilih dengan metode purposive sampling dan jumlah 

sample masing – masing kelompok sebanyak 12 orang pada kelompok perlakuan dan 

kelompok kontrol. Alat ukut kemampuan fungsional menggunakan kuisioner Knee Injry 

Osteoarthritis Outcome Score (KOOS). Uji Paired T-Test dengan tingkat kepercayaan 95% 

dan Independent Sample T-Test. Setelah di berikan intervensi didapatkan hasil pada 
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kelompok perlakuan dan kelompok kontrol dengan menggunakan uji Paired Sample T-

Test didapatkan p-value 0,000. Hasil Independent Sample T-Test didapatkan nilai p 

value 0,000, hasil rerata Independent Sample T-Test pada kelompok perlakuan 22,58 

sedangkan hasil rerata pada kelompok kontrol 13,27. Hasil penelitian ini dapat 

disimpulkan bahwa mobilisasi sendi dengan menggunakan konsep mulligan 

berpengaruh terhadap kemampuan fungsional penderita osteoarthritis knee pada 

lansia.  

Kata kunci : Mobilisasi sendi dengan konsep Muliigan Medial dan Lateral Glide; 

Kemamampuan Fungsional; Osteoarthtitis Knee; 

 

Pendahuluan 

 Penuaan dapat dilihat sebagai perubahan yang terjadi sepanjang hidup, 

dimulai sejak lahir hingga seseorang tumbuh dan berkembang. Orang lanjut 

usia biasanya mengalami perubahan fisik seperti kulit keriput, rambut beruban, 

dan penurunan fisik (Amarya et al., 2018). Merujuk pada undang – undang 

Kesejahteraan Lanjut Usia No. 13 tahun 1998  menyebutkan bahwa lanjut usia 

(lansia) merupakan seseorang yang telah mencapai usia 60 tahun keatas 

(Statistik Penduduk Lanjut Usia, 2021). 

 Secara global populasi lansia mencapai 13,4% dari total populasi pada 

tahun 2019. Pada tahun 2050, jumlah tersebut diproyeksikan meningkat 

menjadi 25,3%. Pada tahun 2100, diproyeksikan meningkat menjadi 35,1%. 

Proporsi lansia di Indonesia meningkat dari 27,5 juta jiwa pada tahun 2019 

menjadi 57,0 juta jiwa pada tahun 2045 (Kemenkes RI, 2019). Menurut laporan 

statistik lanjut usia tahun 2021, lansia secara global mengalami pengingkatan 

pada tahun 2020 sebesar 9,3%. Peningkatan tersebut berdampak pada 

kesehatan lansia, salah satu penyakit yang dialami oleh lansia yaitu penyakit 

degenrasi pada sendi yaitu osteoarthritis (Statistik Penduduk Lanjut Usia, 2021)  

 Osteoartritis lutut dikenal sebagai penyakit sendi degeneratif lutut, 

biasanya disebabkan oleh kehausan dan hilangnya kartilago artikular sendi 

secara bertahap yang paling sering terjadi pada lansia (Goff & Elkins, 2021). 

Masalah yang disebabkan pada osteoartritis lutut biasanya ditandai dengan 

nyeri pada lutut, adanya krepitasi, dan kekakuan pada pagi hari yang dapat 

menyebabkan gangguan kemampuan fungsional. Gangguan kemampuan 

fungsional merupakan suatu kondisi seseorang memiliki keterbatasan untuk 

melakukan suatu aktivitas sehari – hari yang dapat berpengaruh pada saat 

berkativitas sehari – hari  seperti saat berjalan, berdiri dalam waktu lama, 

jongkok, dan menaiki tangga. Gangguan tersebut dapat disebabkan oleh 

degenerasi sendi, instabilitas sendi, dan trauma sehingga dapat mengakibatkan 

perubahan bentuk dan struktur sendi akibat dari proses inflamasi yang 

melibatkan kartilago, cairan synovial dan tulang subchondral sehingga terjadi 

penurunan aktivitas fungsional pada lansia (Purnamasari et al., 2020).  
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 Menurut Laporan Hasil Riset Kesehatan Dasar, di Indonesia penderita 

osteoarthritis mencapai 7,30% dari 300.000 keluarga , jika penderita 

osteoarthritis di klasifikasikan dengan jenis kelamin maka perempuan lebih 

banyak yang menderita dibandingan dengan laki – laki dengan prevelensi 

perempuan sekitar 8,46% sedangkan laki – laki 6,13%. Osteoarthritis sering 

terjadi pada orang dengan lanjut usia, jika di klasifikasikan dengan usia maka 

prevalensi lansia yang berusia 55 – 64 tahun sekitar 15.55% atau sekitar 79.919 

orang, usia 65 – 74 tahun sekitar 18,63% atau sekitar 38.572 orang, dan usia 

diatas 74 tahun sekitar 18,95% atau sekitar 17.822 orang  (Riskesdas, 2018).  

 Ada beberapa pengobatan untuk osteoarthritis. Salah satunya fisioterapi 

berperan dalam penanganan osteoarthritis tersebut dengan latihan dan 

berbagai modalitas, serta teknik terapi manual efektif bila digunakan 

bersamaan dengan mobilitas sendi dan latihan penguatan, salah satu terapi 

manual yang efektif untuk penderita osteoarthritis yaitu Mobilisasi sendi dengan 

konsep mulligan medial dan lateral glide (Ughreja & Shukla, 2017). Mobilisasi 

sendi dengan konsep mulligan medial dan lateral glide merupakan teknik terapi 

manual yang dianjurkan oleh Brian Mulligan untuk mengobati nyeri sendi, 

kekakuan, dan disfungsi. Dalam teknik ini, pasien melakukan gerak aktif 

sedangkan fisioterapis menerapkan gerakan glide dan dilanjutkan dengan 

prinsip kaltenborn yaitu tegak lurus atau sejajar dengan sendi. Teknik 

Mobilisasi sendi dengan konsep mulligan medial dan lateral glide bertujuan 

untuk memulihkan rasa sakit, memulikan rentang gerak pada sendi dan dapat 

meminimalkan kesalahan posisi pada sendi yang terjadi setelah cidera sendi. 

Hal tersebut dapat meningkatkan kemampuan fungsional pada lansia (Ughreja 

& Shukla, 2017).  

 Berdasarkan observasi awal yang dilakukan oleh peneliti di Sentra 

Terpadu Pangudi Luhur Bekasi penderita osteoarthritis pada lansia berdasarkan 

data yang ada di Sentra Terpadu Pangudi Luhur di Bekasi berjumlah 71 lansia. 

Berdasarkan latar belakang tersebut peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian tentang “Pengaruh Mobilisasi sendi dengan konsep Mulligan Medial 

dan Lateral Glide Terhadap Peningkatan Kemampuan Fungsional Penderita 

Osteoarthritis Knee pada Lansia di STPL Bekasi” 

 

METODE  

 Penelitian ini menggunkan jenis penelitian quasi eskperimen dengan 

design two grup pretest – posttest with control grup design, metode penelitian ini 

dilakukan dilakukan dengan memberikan perlakuan pada kelompok 

eksperimen dan menyediakan kelompok kontrol sebagai pembanding. Penelitian 

dengan kelompok perlakuan yang menerima intervensi Mobilisasi sendi dengan 
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konsep mulligan medial dan lateral glide dan latihan standar, sedangkan 

kelompok kontrol hanya menerima Latihan Standar. Penelitian ini dilaksanakan 

di Sentra Terpadu Pangudi Luhur Bekasi Timur. Pada penelitian ini perhitungan 

sample menggunakan rumus Lameshow didapatkan 11 responden, untuk 

mengantisipiasi adanya responden yang mengundurkan diri maka sample 

ditambah 10% menjadi 12 responden pada masing – masing kelompok, maka 

total responden pada penelitian ini berjumlah 24 responden.  

 Penelitian ini menggunakan teknik sampling purposive sampling, dengan 

kriteria inklusi pria dan wanita dengan usia >60 tahun, penderita osteoarthritis 

knee berdasarkan data yang ada di sentra terpadu pangudi luhur dan 

didiagnosis oleh dokter. Kriteria eksklusi pada penelitian ini yaitu : Fraktur pada 

area lutut selama 6 bulan terakhir, gangguan pendengaran, lansia tidak dapat 

menerima instruksi. Penelitian ini mendapatkan izin persetujuan etik dari 

komisi etik penelitian Universitas Negeri Semarang pada tanggal 13 April 2023 

dengan nomor surat 153/KEPK/EC/2023.  

 

Hasil  

1. Analisis Univariat  

a. Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin  

1) Distribusi frekuensi responden berdasarkan jenis kelamin pada kelompok 

perlakuan  

Tabel  1. Distribusi frekuensi responden berdasarkan jenis kelamin pada kelompok 
perlakuan 

Jenis Kelamin Frekuensi Presentase (%) 

Laki – Laki 10 83,3 
Perempuan 2 16,7 

Total 12 100 

  

Pada tabel 1 dapat digambarkan pada kelompok perlakuan responden laki – laki 

lebih banyak dibandingkan perempuan dengan presentase laki – laki 83,3% dan 

pada perempuan 16,7%. 

2) Distribusi frekuensi responden berdasarkan jenis kelamin pada kelompok 

kontrol  

Tabel  2 Distribusi frekuensi responden berdasarkan jenis kelamin pada kelompok 
kontrol 

Jenis Kelamin Frekuensi Presentase (%) 

Laki – Laki 5 41.7 
Perempuan 7 58.3 

Total 12 100 
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Pada tabel 2 dapat digambarkan pada kelompok kontrol responden 

perempuan lebih banyak disbanding laki – laki dengan presentase 

perempuan 58,3 % dan presentase laki – laki 41,7%.  

b. Karakteristik responden berdasarkan usia  

1) Distribusi frekuensi responden berdasarkan usia pada kelompok perlakuan  

 

Tabel  3 Distribusi frekuensi responden berdasarkan usia pada kelompok perlakuan 

Usia (tahun) Frekuensi % 

60 – 64  1 8,3 
65 – 69  3 25 
70 – 74  5 41,7 
75 – 79  3 25,0 
Total 12 100 

  

Pada tabel 3 dapat digambarkan bahwa usia responden pada kelompok 

perlakuan didominasi oleh usia 70 – 74 tahun sebanyak 5 responden dengan 

presentase 41,7%.  

2) Distribusi frekuensi responden berdasarkan usia pada kelompok kontrol  

Tabel  4 Distribusi frekuensi responden berdasarkan usia pada kelompok kontrol 

Usia (Tahun) Frekuensi % 

60 – 64  2 16,7 
65 – 69  2 16,7 
70 – 74  2 16,7 
75 – 79  6 50 
Total 12 100 

  

Pada tabel 4 digambarkan bahwa usia responden pada kelompok kontrol 

didominasi oleh usia 75 – 79 dengan jumlah 6 responden dengan presentase 

50%.  

c. Karakteristik responden berdasarkan Indeks Massa Tubuh (IMT)  

Tabel  5 karakteristik responden bersarkan IMT 

Indeks Massa 
Tubuh (IMT) 

Kelompok Perlakuan Kelompok Kontrol 

Jumlah Presentase Jumlah Presentase 

Under Weight 0 0% 1 8,3% 
Normal 8 66,7% 8 66,7% 

Over Weight 4 33,3% 3 25% 
Obesitas  0 0% 0 0% 

Obesitas II 0 0% 0 0% 

  

Berdasarkan tabel 5 karakteristik responden berdasarkan indeks massa 

tubuh (IMT) menurut kelompok perlakuan didapatkan jumlah IMT normal 
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terbanyak dengan presentase 66,7% atau sebanyak 8 lansia, begitu juga  

pada kelompok kontrol dengan hasil yang sama. 

 
d. Hasil pengukuran kemampuan fungsional  

1) Hasil pengukuran kemampuan fungsional pada kelompok perlakuan 

Tabel  6 hasil pengukuran kemampuan fungsional pada kelompok perlakuan 

 Mean ± SD Median Min-Max 

Sebelum 32,72 ± 2,80 32,47 26,21-37,50 
Sesudah  55,30 ± 5,03 57,03 43,75-60,55 
Selisih 22,58 ± 4,64 23,93 12,27 – 28,53 

Berdasarkan tabel 6 setelah dilakukan pengukuran sebelum dan sesudah 

intervensi didapat selisih pengukuran menggunakan kuisioner KOOS pada 

penderita osteoarthritis knee di STPL Bekasi sebesar 22,58 dengan standar 

deviasi 4,64 dapat disimpulkan bahwa pada kelompok perlakuan mengalami 

peningkatan kemampuan fungsional.  

2) Hasil pengukuran kemampuan fungsional pada kelompok kontrol  

Tabel  7 hasil pengukuran kemampuan fungsional pada kelompok kontrol 

 Mean ± SD Median Min-Max 

Sebelum  45,17 ± 7,29 42,91 37,50-59,50 
Sesudah 58,44± 6,11 55,60 50,37-70,76 
Selisih  13,27 ± 2,51 14,05 8,05 – 16,16 

  

Berdasarkan tabel 7 setelah dilakukan pengukuran sebelum dan sesudah 

intervensi didapat selisih pengukuran menggunakan kuisioner KOOS pada 

penderita osteoarthritis knee di STPL Bekasi sebesar 13,27 dengan standar 

deviasi 42,51 dapat disimpulkan bahwa pada kelompok kontrol mengalami 

peningkatan kemampuan fungsional.  

 

2. Analisis Bivariat  

a. Uji Normalitas Data  

Tabel  8 Uji normalitas data 

p-value  

 Perlakuan Kontrol Keterangan 

Pre  0,502 0,097 Normal 
Post  0,063 0,119 Normal 

Selisih 0,172 0,310 Normal 

  

Berdasarkan tabel 8 uji normalitas dengan menggunakan uji Shapiro-Wilk 

Test mendapatkan hasil p-value > α 0,05 pada setiap kelompok. Sahingga 

dapat di simpulkan bahwa uji normalitas pada penelitian ini bersifat normal.  

 
b. Uji Paired Sample  T 
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Tabel  9 Uji Paired Sample – T 

Kelompok Mean ± SD T P Value 

Perlakuan -22,58± 4,67 -16,83 0,000 
Kontrol -13,27 ± 2,51 -18,26 0,000 

  

Berdasarkan tabel 9 hasil uji paired sample T pada kedua kelompok dengan 

hasil p-value 0,000 (p-value 0,05) maka dapat disimpulkan bahwa keduanya 

terdapat pengaruh secara signifikan sebelum dan sesudah diberikan 

intervensi pada kelompok perlakuan dan kelompok kontrol. berdasarkan 

hasil analisa data diatas menunjukan intervensi tersebut efektif dalam 

meningkatkan kemampuan fungsional lutut pada penderita osteoarthritis 

knee. 

c. Uji Homogenitas 

Tabel  10 Uji Homogenitas 

Levene’s Test 

F  P 

2,834  0,106 

  

Berdasarkan tabel 10 Hasil Uji Homogenitas dengan  menggunakan Levene’s Test 

menunjukan nilai data sebesar 0,106 sehingga dapat disimpulkan bahwa data 

tersebut homogen karena nilai p-value >0,05. 

d. Uji Independent Sample T 

Tabel  11 Uji Independent Sample T 

 Mean ± SD Mean 
Diffierence 

Sig. 
(2-

tailed) 

Keterangan 

Perlakuan 
 

  Kontrol 

22,58±4,67 
 

13,27±2,51 

 
9,303 

 
0,000 

Ada Perbedaan 
Selisih Rerata 

  

Berdasarkan tabel 11 hasil dari uji Independent Sample T didapatkan hasil 

P-value sebesar 0,000 yang menunjukan bahwa p-value <0,005 dan dapat 

disimpulkan pada kelompok perlakuan dan kelompok kontrol memiliki 

pengaruh yang signifikan, maka dapat dilihat dari hasil perbedaan rerata 

hal tersebut dapat disimpulkan bahwa pada kelompok perlakuan lebih 

berpengaruh dibandingkan dengan kelompok kontrol. 
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Pembahasan  

 Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh pemberian 

intervensi  Mobilisasi sendi dengan konsep mulligan medial dan lateral glide 

terhadap Peningkatan Kemampuan Fungsional Penderita Osteoarthritis Knee 

pada lansia di Sentra Terpadu Pangudi Luhur Bekasi. Data yang diperoleh oleh 

peneliti yaitu data primer yang didapatkan langsung dari responden. Sebelum 

melakukan penelitian, peneliti melaksanakan pengukuran kemampuan 

fungsional lansia yang menderita osteoarthritis knee dengan menggunakan 

kuisioner Knee Injury and Osteoarthritis Outcome Score (KOOS). Berdasarkan 

kriteria inklusi dan eksklusi yang di tetapkan pada penelitian ini sebanyak 24 

responden yang kemudian di bagi menjadi dua kelompok. kelompok perlakuan 

sebanyak 12 responden dan  diberikan intervensi mendapatkan intervensi 

Mobilisasi sendi dengan konsep mulligan medial dan lateral glide + Latihan 

Standar sedangkan pada kelompok kontrol sebanyak 12 responden dengan 

mendapatkan intervensi latihan standar.  

 Berdasarkan hasil analisa univariat yang telah dilakukan pada penelitian 

ini memiliki jumlah sample 24 orang dengan kategori usia >60 tahun yang 

didominasi dengan rentang usia dengan kategori usia 75 – 79 tahun dengan 

presentase 37,5% sebanyak 9 orang yang termasuk ke dalam klasifikasi lanjut 

usia tua (old). Usia merupakan salah satu faktor terjadinya osteoarthritis 

dikarenakan lansia akan mengalami penuaan dimana terjadi penurunan akibat 

proses degeneratif pada fungsi tubuhnya salah satunya yaitu penurunan pada 

sistem  muskuloskeletal yang meliputi penurunan jaringan ikat (kolagen dan 

elastin), kartilago, tulang, otot, dan persendian (Becker et al., 2015). Penyakit 

degeneratif sering terjadi pada lansia karena adanya kemunduran fungsi tubuh 

dan tingkatan sel mulai menurun. Salah satu penyakit degeneratif pada lansia 

yaitu osteoarthritis (Riskesdas, 2018).  

 Penelitian ini memiliki perbedaan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

oleh Reepa Avichal Ughreja dan Yagna U Shukla pada tahun 2017 dengan judul 

“Mulligan’s Mobilization With Movement (MWM) Relieves Pain Imptoves Functional 

Status in Osteoarthritis Knee”. Penelitian tersebut menggunakan 2 kelompok 

dengan kelompok perlakuan diberikan Mobilization With Movement Mulligan dan 

Conventional Exercise dan pada kelompok kontrol diberikan intervensi 

Conventional Exercise dengan jumlah total sample 30 responden dengan masing 

– masing kelompok berjumlah 15 orang dengan rentang usia 45 – 70 tahun yang 

disesuaikan dengan kriteria inklusi dan eksklusi. Pengukuran kemampuan 

fungsional menggunakan kuisioner WOMAC dan pada penelitian tersebut 

dilakukan selama 7 hari. Pada penelitian ini menggunakan 2 kelompok yaitu 

pada kelompok perlakuan diberikan Mobilisasi sendi dengan konsep mulligan 
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medial dan lateral glide dan latihan standar sedangkan pada kelompok kontrol 

diberikan latihan standar dengan jumlah total responden 24 orang dengan 

masing – masing kelompok 12 orang yang memiliki rentang usia >60 tahun, 

pada kemampuan fungsional menggunakan Knee Injury Osteoarthritis Outcome 

Score (KOOS) dan diberikan intervensi selama 12x pertemuan dengan 3x 

perminggunya selama 4 minggu.  

 Hasil penelitian ini menunjukan bahwa pada kelompok perlakuan yang 

diberikan mobilisasi sendi dengan konsep mulligan medial dan lateral glide 

mendapatkan hasil p-value 0,000 (<0,05) dan pada kelompok kontrol yang 

diberikan latihan standar mendapatkan hasil 0,000 (<0,05) dan dapat 

disimpulkan bahwa terdapat peningkatkan yang signifikan pada masing – 

masing kelompok kemampuan fungsional penderita osteoarthritis knee pada 

lansia. Walaupun memberikan pengaruh dan menerapkan dosis yang sama, 

penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Reepa Avichal Ughreja dan Yagna U 

Shukla pada tahun 2017 dengan judul “Mulligan’s Mobilization With Movement 

(MWM) Relieves Pain Imptoves Functional Status in Osteoarthritis Knee” Memiliki 

waktu yang lebih singkat yaitu diberikan intervensi hanya 7 hari dan 

memberikan hasil yang spesifik pada masing – masing kelompok, tetapi jika 

dilihat dari segi rerata penelitian ini lebih unggul karena memiliki hasil rerata 

yang lebih besar yaitu pada kelompok perlakuan yang diberikan intervensi 

mobilisasi sendi dengan konsep mulligan medial dan lateral glide dan latihan 

standar memiliki hasil rerata sebelum diberikan intervensi sebesar 32,72 dan 

setelah diberikan intervensi sebesar 55,30 sedangkan pada penelitian yang 

dilakukan oleh Reepa Avichal Ughreja dan Yagna U Shukla pada tahun 2017 

memiliki hasil rerata sebelum dan sesudah dilakukan intervensi pada kelompok 

perlakuan yang diberikan Mobilization With Movement dan Conventional Exercise 

memiliki hasil rerata sebelum intervensi sebesar 49,67 dan sesudah diberikan 

intervensi sebesar 30,53 dan pada kelompok kontrol yang diberikan 

Conventional Exercise memiliki hasil rerata sebelum diberikan intervensi sebesar 

48,57 dan sesudah diberikan intervensi sebesar 44,167. 

 Berdasarkan hasil Independent Sample T-Test selisih setelah diberikan 

intervensi dan sebelum diberikan intervensi menunjukan adanya peningkatan 

kemampuan fungsional menggunakan Knee Injury and Osteoarthritis Outcome 

Score (KOOS) dihasilkan nilai 0,000 dengan p value <0,05, dapat di simpulkan 

bahwa terdapat pengaruh yang signifikan pada kelompok perlakuan dan 

kelompok kontrol.  

 Pada hasil Independent Sample T-test didapatkan hasil rerata peningkatan 

kemampuan fungsional pada kelompok perlakuan sebesar 22,58 dengan 

standar deviasi 4,67 sedangkan pada kelompok kontrol didapatkan hasil rata – 
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rata sebesar 13,27 dengan standar deviasi 2,51. Pada penelitian ini dapat 

disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan pada kedua kelompok, 

maka hasil perbedaan yang signifikan tersebut dapat dilihat dari rerata pada 

peningkatan kemampuan fungsional yaitu kelompok perlakuan lebih tinggi 

dibandingkan dengan kelompok kontrol.  Mobilisasi sendi dengan konsep 

mulligan medial dan lateral glide dapat meningkatkan kemampuan fungsional 

karena memiliki 3 efek yaitu efek mekanikal, efek neurologis, dan efek 

biomekanik. Efek mekanikal  yang terjadi karena pergerakan sendi dapat 

merangsang aktivitas biologis, karena pada saat gerakan gliding, sendi 

digunakan untuk menghasilkan gerakan cairan synovial yang merupakan 

sarana untuk membawa nutrisi ke kartilago artikuler sehingga gerakan ini dapat 

membantu mengurangi adhesi, meningkatkan pergerakan kartilago intra-

artikular, memperbaiki aliran cairan sinovial, dan mempengaruhi kualitas 

jaringan ikat disekitar persendian (Ughreja & Shukla, 2017). Efek Neurologi, 

gerakan aktif dan pasif yang tepat pada persendian akan menjadi stimulasi 

sehingga dapat merangsang reseptor sensorik untuk mengirimkan sinyal ke 

sistem saraf pusat. Informasi tersebut dapat mempengaruhi persepsi nyeri dan 

propioceptif sehingga informasi yang diterima oleh sistem saraf pusat dapat 

diinterpretasikan dan menjadi respon yang tepat. Dengan demikian teknik 

Mobilisasi sendi dengan konsep mulligan medial dan lateral glide dapat 

memperbaiki kontrol motorik dan koordinasi gerak. Efek biomekanik yang 

terjadi dapat mengubah pola gerakan yang abnormal atau terbatas pada 

persendian. pemberian Mobilisasi sendi dengan konsep mulligan medial dan 

lateral glide ini dapat merestorasi atau meningkatkan gerakan normal. Efek 

biomekanik ini akibat dari efek mekanikal dan efek neurologis sehingga 

pemulihan fungsi menjadi lebih optimal (Sharma, 2022). Pemberian Mobilisasi 

sendi dengan konsep mulligan medial dan lateral glide dapat meningkatkan 

peningkatan kemampuan fungsional pada penderita osteoarthritis knee pada 

lansia. 

 

Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan uji statistik yang telah dilakukan, 

maka dapat disimpulkan bahwa pada kelompok perlakuan yang diberikan 

mobilisasi sendi dengan konsep Mulligan medial dan lateral glide dan latihan 

standar lebih berpengaruh dibandingkan dengan kelompok kontrol yang hanya 

diberikan latihan standar saja.  
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